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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat dibuat kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Penelitian terdahulu mengenai keterkaitan antara IT governance dan internal 

control, baik yang membahas topik tersebut secara eksplisit maupun implisit, 

berjumlah 27 penelitian yang literaturnya terdapat pada database Emerald 

Insight. Penelitian-penelitian tersebut dapat diuraikan berdasarkan benua 

ataupun regional dari wilayah penelitian sehingga diketahui research topic, 

research variables, dan hasil penelitian dari wilayah yang berbeda dengan 

menggunakan klasifikasi: Eropa, ASEAN, Asia Timur & Asia Selatan, Timur 

Tengah, Amerika, dan Afrika. Selain itu, dari penelitian-penelitian tersebut 

didapatkan keterkaitan antara IT governance dan internal control melalui empat 

sudut pandang yang berbeda, yaitu: sudut pandang ruang lingkup, sudut pandang 

standar, sudut pandang tujuan, dan sudut pandang komponennya. Dari sudut 

pandang ruang lingkup, IT governance sifatnya luas, karena TI telah memasuki 

kegiatan organisasi dan telah diselaraskan dengan kegiatan bisnis, serta IT 

governance merupakan hasil evolusi dari sistem internal control dalam 

kaitannya dengan semakin terintegrasinya teknologi dengan bisnis. Dari sudut 

pandang standarnya, kerangka kerja IT governance dibuat sebagai tambahan 

untuk menutupi kelemahan kerangka kerja internal control yang tidak mencakup 

internal control terkait teknologi informasi. Kerangka kerja IT governance 

dibuat bukan untuk menggantikan kerangka kerja internal control, melainkan 

untuk saling melengkapi karena kedua kerangka kerja tersebut memiliki 

keterbatasan masing-masing yang bersifat saling komplementer. Dilihat dari 

sudut pandang tujuannya, tujuan IT governance adalah untuk mencapai tujuan 

kepatuhan perusahaan-perusahaan berbasis teknologi informasi berkaitan dengan 

internal control, seperti yang kepatuhan disyaratkan oleh Sarbanes-Oxley Act 

(SOX) dan persyaratan lainnya. Terakhir, dari sudut pandang komponennya, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa komponen dari COBIT dan COSO saling 
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terkait, di mana proses COBIT memberikan rincian lebih banyak daripada 

komponen COSO bagi tata kelola perusahaan. Selain itu, salah satu komponen 

IT governance, yaitu IT control erat kaitannya dengan internal control namun 

lebih berfokus pada sisi teknologi informasi.  

2. Perkembangan penelitian mengenai keterkaitan antara IT governance dan 

internal control dapat diuraikan berdasarkan frekuensi penelitian, wilayah 

penelitian, frekuensi penggunaan metode pengumpulan data, dan frekuensi 

penggunaan metode pengolahan data. Berdasarkan frekuensi penelitian, 

perkembangan penelitian mengenai keterkaitan antara IT governance dan 

internal control pada periode tahun 2005-2019 cenderung berfluktuasi setiap 

tahunnya. Dari wilayah penelitian, negara maju maupun negara berkembang 

memiliki ketertarikan yang hampir sama besar untuk meneliti keterkaitan antara 

IT governance dan internal control, meskipun penelitian lebih banyak dilakukan 

di negara maju. Dari segi metode pengumpulan data, metode yang lebih banyak 

digunakan adalah metode pengumpulan data sekunder, khususnya tinjauan 

literatur. Sedangkan, dari segi metode pengolahan data, penelitian-penelitian 

lebih banyak menggunakan metode pengolahan data kualitatif. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di bab 4 dan tinjauan literatur di bab 2 

(khususnya pada subbab 2.5. mengenai IT governance dan internal control), terdapat 

pihak-pihak yang terkait atau memiliki kepentingan secara langsung maupun tidak 

langsung deengan internal control dan IT governance. Pihak-pihak tersebut 

merupakan organisasi selaku pelaksana internal control dan IT governance yang 

merupakan lini pertahanan pertama dan kedua dari IT governance, auditor internal 

selaku lini pertahanan ketiga dari IT governance, serta auditor ekstenal dan regulator 

yang merupakan pihak pengawas IT governance di luar organisasi.  Maka penelitian 

ini memberikan beberapa saran yang dapat diajukan kepada berbagai pihak, yaitu: 

(1) saran bagi organisasi; (2) saran bagi auditor; (3) saran bagi regulator; dan (4) 

saran bagi akademisi. 
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5.2.1. Saran bagi Organisasi 

Mempertimbangkan peran dan keterkaitan antara IT governance dan 

internal control dapat membantu organisasi dalam mengelola tata kelola organisasi 

secara keseluruhan dengan lebih efektif dan efisien. Dengan demikian, penelitian ini 

mengajukan beberapa saran bagi organisasi sebagai berikut: 

1. Menerapkan IT governance dan internal control dalam organisasi dengan 

mengadaptasi kerangka kerja yang dapat mendukung baik IT governance 

maupun internal control, yang disesuaikan dengan kebutuhan organisasi. 

2. Mengembangkan praktik IT governance sehingga menemukan  best practice 

bagi organisasi dan meningkatkan internal control (baik terkait TI maupun non-

TI). 

 

5.2.2. Saran bagi Auditor (Internal dan Eksternal) 

Para auditor, baik auditor internal maupun auditor eksternal, 

khususnya dalam IT audit, perlu memahami IT governance dan internal control, 

terlebih perkembangan-perkembangannya, serta sejauh mana IT governance dan 

internal control berperan dalam audit. Untuk itu, penelitian ini mengajukan beberapa 

saran bagi auditor: 

1. Memperdalam pengetahuan dan pemahaman mengenai IT governance dan 

internal control. 

2. Mengikuti dan beradaptasi dengan perkembangan IT governance dan internal 

control, termasuk juga menguasai kerangka kerja terbaru agar dapat memberi 

saran bagi perusahaan yang diaudit dalam hal IT governance dan internal 

control. 

3. Memperhatikan aspek-aspek yang IT governance dan internal control yang 

penting di dalam IT Audit ataupun audit sistem informasi. 

 

5.2.3. Saran bagi Regulator 

Para regulator, khususnya di negara Indonesia, terdiri dari: (1) 

pemerintah; (2) badan pengawas organisasi/perusahaan di berbagai bidang, seperti 

BPOM untuk organisasi yang bergerak di bidang obat dan makanan, OJK untuk 

organisasi keuangan, dan lain-lain; serta (3) organisasi profesi seperti Ikatan Akuntan 
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Indonesia (IAI). Para regulator ini merupakan pihak yang berperan mengatur dan 

mengawasi organisasi/ perusahaan, termasuk mengenai IT governance dan internal 

control. Untuk itu, penelitian ini mengajukan beberapa saran bagi regulator: 

1. Memperhatikan dan mengembangkan persyaratan untuk kepatuhan internal 

control dengan mempelajari penelitian dari negara-negara lain dan mendalami 

perkembangannya untuk dapat meningkatkan pengawasan kepatuhan di dalam 

negeri agar sesuai dengan perkembangan jaman. 

2. Memperhatikan penerapan IT governance di Indonesia dengan mempelajari 

standar-standar yang dikeluarkan oleh berbagai lembaga dan mendalami 

kesesuaiannya dengan perkembangan organisasi berbasis teknologi industri di 

Indonesia. 

 

5.2.4. Saran bagi Akademisi 

Akademisi  sebaiknya mengikuti perkembangan keterkaitan antara IT 

governance dan internal control, baik melalui literatur-literatur penelitian maupun 

sumber referensi lainnya untuk memperdalam wawasan dan pengetahuan mengenai 

IT governance dan internal control sekaligus mencoba berkontribusi untuk 

melakukan penelitian terkait.  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sehingga terdapat 

beberapa saran bagi penelitian selanjutnya untuk pengembangan penelitian: 

1. Melakukan penelitian yang lebih mendalam atau spesifik mengenai keterkaitan 

antara IT governance dan internal control pada masing-masing variabel ataupun 

elemen yang sudah dijabarkan dalam penelitian ini. 

2. Melakukan penelitian dengan topik hubungan antara IT governance dan internal 

control dengan menggunakan database lain, selain Emerald Insight sehingga 

bisa didapatkan data berupa literatur lain yang belum ada dalam penelitian ini. 
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